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Abstract. The background of this research is related to burnout inemployees High Point Appartment
Surabayacaused by fatigue and boredom at work. This study aims to determine the effect of WaaFamHy Conflict,
Work Environment, and Work Stress on employee burnout at High Point Appartment Surabaya. This research uses
quantitative research with hypothesis testing. The analytical rn! used is a questionnaire. The population in this
study were 40 employees of High Point Apartment Surabaya. The sample in this study were 40 respondents. The
measurement of the research used ascale Likert. The analytical tool in this study uses SPSS statistical software
version 2.5.0. The results showed that (1) work family conflict on employee burnout had a significant effect. (2) the
work environment has a significant effect on employee burnout. (3) work stress on employee burnout has a
significant effect.

Keywords - Work Family Conflict, Work Environment, Work Stress, Burnout Employee.

Abstrak. Penelitian ini berlatar belakang terkait burnout pada karyawan High Peint Appartment Surabaya yang
diakibatkan oleh kelelahan dan kejenuhan dalam bekerja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
Work Family Conflict, Lingkungan Kerja, dan Stress Kerja terhadap Burnout karyawan pada High Point
Appartment Surabaya. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pengujian terhadap hipotesis.
Alat analisis yang digunakan berupa kuisioner. Populasi pada penelitian ini adalah 40 karyawan High Point
Appartment Surabaya . Sampel pada penelitian ini adalah 40 responden. Pengukuran penelitian menggunakan
skala Likert. Alar analisis dalam penelitian ini menggunakan software statistic SPSS versi 2.5.0. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa (1) work family conflict terhadap burnout karyawan berpengaruh secara signifikan. (2)
lingkungan kerja terhadap nburnout karyawan berpengaruh secara signifikan. (3) stress kerja terhadap burnout
karyawan berpengaruh secara signifikan.
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I. PENDAHULUAN

Sumber daya merupakan sumber energi, tenaga, dan kekuatan, yang dibutuhkan untuk menciptakan daya,
gerakan, aktivitas, kegiatan, dan tindakan. Sumber daya tersebut antara lain, terdiri atas sumber daya alam, sumber
daya finansial, sumber daya manusia, sumber daya ilmu pengetahuan, dan sumber daya teknologi. Di antara sumber
daya tersebut, sumber daya yang terpenting adalah sumber daya manusia (human resources). Sumber daya manusia
yang memiliki kualitas dan berkompeten akan memberi pengaruh positif pada perusahaan salah satunya perusahaan
bidang industry produk. Untuk menunjang keberhasilan itu pengelolaan sumberdaya manusia mencakup penyediaan
tenaga kerja yang bermutu dan mempertahankan sumberdaya manusia yang berkompeten dan berkualitas agar tidak
mengarah pada Burnout karyawan.

Burnout merupakan sindrom kelelahan, baik secara fisik maupun mental yang termasuk di dalamnya
berkembang konsep diri yang negatif, kurangnya konsentrasi serta perilaku kerja yang negatif. Seperti [1] bahwa
burnout merupakan epidemi yang melanda dunia kerja, memperlihatkan bagaimana kondisi emosional
individu yang merasa letih serta jenuh secara mental dikarenakan tuntutan dan tekanan pekerjaan yang
tinggi.
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Work family conflict terjadi ketika ada ketidak sesuaian antara peran yang satu dengan peran
lainnya (inter-role conflict) dimana terdapat tekanan yang berbeda antara peran di keluarga dan di
pekerjaan [2] . Work family conflict dapat menimbulkan ketidaknyamanan/ kejenuhan dalam bekerja
(burnout), sehingga menimbulkan perilaku-perilaku menyimpang yang dapat menurunkan kinerja.

Lingkungan kerja merupakan faktor penting dan berpengaruh terhadap karyawan dalam
melaksanakan pekerjaannya. Lingkungan kerja sangat mempengaruhi keadaan karyawan dalam bekerja,
dimana lingkungan kerja yang buruk akan menyebabkan timbulnya kelelahan, ketegangan emosi, serta
motivasi yang rendah. Sebaliknya lingkungan kerja yang bailk menciptakan motivasi tinggi dan tidak
menimbulkan kelelahan serta ketegangan emosi pada karyawan [3].

Dampak burnout lain yang berkembang ke arah negatif adalah stress kerja. [4] melalui Model
Stres mereka menunjukkan bahwa salah satu hasil dari stres secara psikologis adalah burnout. [4]
menyebutkan bahwa burnout merupakan proses psikologis yang dihasilkan oleh stres pekerjaan yang tidak
terlepaskan dan menghasilkan kelelahan emosi, perubahan kepribadian, dan perasaan pencapaian yang
menurun. Dengan demikian, orang-orang yang burnout mengalami kelelahan secara emosional, fisik, dan
spiritual.

II. METODE

A Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis data kuntitatif. Data kuantitatif adalah data penelitian yang
berupa angka yang di analisis dengan menggunakan statistik [5].

B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini berada di High Point Apartment Surabaya. yang beralamatkan di JL.
Siwalankerto No 161-165 Surabaya.
C. Populasi Dan Sampel

1 Populasi:

[5] mendefinisikan populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek
yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi meliputi jumlah dan seluruh karakteristik yang dimiliki
oleh subyek atau obyek penelitian. Populasi target dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan di High
Point Apartement Surabaya yaitu sebanyak 40 karyawan.

2. Sampel:

[5] mendefiniskna Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut. Oleh karena itu populasi yang harus diambil harus benar-benar mewakili. Pengambilan sampel
tersebut dilakukan dengan metode total sampling (sampling jenuh). Total sampling adalah proses
pengambilan sampel yang dilakukan dengan mengambil seluruh anggota populasi untuk dijadikan
anggota sampel. Sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 40 karyawan yang terdiri dari
karyawan divisi Accounting sebanyak 3 orang, divisi Engineering 9 orang, divisi Housekeeping
sebanyak 9 orang, divisi Security sejumlah 11 orang, divisi Parkir dan Receptionist sebanyak 6 orang
serta divisi HRD & Legal ada 2 orang.

D. Jenis Dan Sumber Data

1. Jenis Data

Penelitian ini menggunakan jenis data kuntitatif. Data kuantitatif adalah data penelitian yang
berupa angka yang di analisis dengan menggunakan statistik [5] . Data yang diperoleh dari penelitian
ini juga berupa data kualitatif karena beberapa informasi menerangkan dalam bentuk uraian dimana
data tersebut tidak dapat diwujudkan dalam bentuk angka melainkan penjelasan yang menggambarkan
keadaan, pendapat, persepsi dan diukur secara tidak langsung.
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2. Sua)er Data

Sumber data adalah subyek dari mana data dapat diperoleh [5] . Dalam Penelitian ini
menggunakan sumber data yang terdiri daru dua jenis, antara lain:
a) Data Primer:

Data primer merupakan data yang langsung diperoleh dari sumber data pertama diobjek
penelitian.Data primer pada penelitian ini berasal dari data responden mengenai Pengaruh Work Family
Conflict, Lingkungan Kerja, Stress Kerja Terhadap Burnout Karyawan pada High Point Appartment
Surabaya.

b) Data Sekunder:

Data sekunder merupakan data yang didapatkan dari sumber kedua dari data yang dibutuhkan.
Dalam penelitian ini data sekunder berasal dari High Point Appartment Surabaya yang meliputi struktur
organiasasi, company profil, visi misi, beserta jumlah karyawan.

E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini teknik yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu menggunakan
kuisoner, yang berdasarkan kesesuaian antara tingkat atau skala pengukuran dan teknik pengumupulan
data. Menurut [5] kuisoner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukaadengan cara memberi
seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab. Kuisoner dapat berupa pertanyaan
atau pernyataan tertutup atau tamka yang dapat diberikan kepada responden secara langsung atau tidak
langsung melalui via onleine Jenis kuisoner yang diajukan bersifat langsung dan dengan pertanyaan
bersifat tertutup dengan tujuan memberikan keleluasaan kepada responden memberikan
Jjawabanjawabannya sebagai bentuk penggalian data untuk variabel (X), variabel (Y).

F. Teknik Analisis Data

Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linier
berganda. Pada pengujian ini menggunakan program aplikasi SPSS Statistic Versi 25.

G. Hipotesis

1. Terdapat pengaruh work family conflict terhadap burnout karyawan.
2. Terdapat pengaruh lingkungan kerja terhadap burnout karyawan.
3. Terdapat pengaruh stress kerja terhadap burnout karyawan.

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Analisis Data

Analisis regresi linier berganda merupakan uji statistic dengan 2 atau lebih variabel bebas. Dengan teknik
analisis ini, maka pembuktian hipotesis dapat di lakukan. Teknik analisis data penelitian ini menggunakan SPSS
(statistical program for social science) versi 25 dengan menggunakan regresi liniear berganda. Persamaan regresi
linear berganda adalah suatu persamaan yang menggunakan pengaruh 2 (dua) atau lebih variabel bebas terhadap
variabel terikat.
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Tabel 1. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 6401 4,167 1.536 133
Work Family Conflict (X1) 700 283 341 2476 O18
Lingkungan Kerja (X2) -318 38 -362  -2300 027
Stres Kerja (X3) 328 110 A77 2988 005

E

. Dependent Variable: Burnout Karyawan (Y)

Sumber: Output data SPSS

Berdasarkan tabel 1. maka dapat disusun persamaan regresi sebagai berikut :

Y =a+blX1+b2X2+ b3 X3+e

Y = 6401 + 0.700X1 - 0,318X2 + 0,328X3 +e

Berdasarkan persamaan diatas dapat dijelaskan arti dari masing-masing angka sebagai berikut :

]

Constant

Nilai konstanta (a) yang bernilai positif 6 401 hal ini menunjukkan bahwa dengan tidak adanya
pengaruh variabel work family conflict (]), lingkungan kerja (X2), dan juga stres kerja (X3),
maka nilai variabel terikat burnout karyawan (Y) tetap konstan sebesar 6 401.

Work Family Conflict

Koefisien bernilai positif 0,700 antara variabel work family conflict (X1) terhadap burnout
karyawan (Y). Maka dapat diartikan bahwa variabel tersebut memiliki hubungan yang positif.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa jika variabel work family conflict bertambah 1%, maka
variabel burnout karyawan bertambah sebesar 70%.

Lingkungan Kerja

Koefisien bernilai negatif 0,318 antara variabel lingkungan kerja (X2) terhadap burnout
karyawan (Y). Maka dapat diartikan bahwa variabel tersebut memiliki hubungan yang negatif.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa jika variabel lingkungan kerja bertambah 1%, maka variabel

burnout karyawan menurun 31,8%.
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4. Stress Kerja
Koefisien bernilai positif 0,328 antara variabel stres kerja (X3) terhadap burnout karyawan (Y).
Maka dapat diartikan bahwa variabel tersebut memiliki hubungan yang positif. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa jika variabel stres kerja bertambah 19, maka variabel burnout karyawan
bertambah 32,8%.
2. Uji Parsial (Uji t)

Untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikatnya secara parsial dapat juga
membandingkan antara nilai tingkat signifikansinya dengan 0.05. Jika nilai tingkat signifikansinya lebih
kecil dari 0,05, maka variabel bebas dapat mempengaruhi secara signifikan variabel terikatnya secara
parsial dan dapat diketahui variabel mana yang dominan mempengaruhi variabel terikat dengan melihat
nilai hitung yang lebih besar dibandingkan nilai thitung variabel bebas lainnya.

Tabel 2. Hasil Uji Parsial (t)

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 6401 4,167 1,536 L1133
Work Family Conflict (X1) 00 283 341 2476 018
Lingkungan Kerja (X2) -318 38 =362  -2300 027
Stres Kerja (X3) 328 110 A77T 2988 005

jnependent Variable: Burnout Karyawan (Y)
Sumber: OQutput data SPSS

Dengan menggunakan tingkat kepercayaan sebesar 5% (o= 0,05) dan Degree Of Freedom sebesar k = 4 ,
dengan df = n—k (40 — 4 =36 ). Sehingga diperoleh t-tabel sebesar 1 688 maka dapat disimpulkan sebagai
berikut :
a. Pengaruh Work Family Conflict (X1) terhadap Burnout Karyawan (Y)
Berdasarkan uji t yang telah dilakukan menghasilkan thitung sebesar 2476. Hal ini
menunjukkan bahwa thitung 2,476 lebih besar daripada ttabel 1,688 dan signifikansi
0,018 < 0,05. Dengan demikian HI diterima dan HO ditolak. Yang artinya, variabel
work family conflict berpengaruh signifikan secara parsial terhadap burnout karyawan.

b. Pengaruh Lingkungan Kerja (X2) terhadap Burnout Karyawan (Y)
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Berdasarkan uji t yang telah dilakukan menghasilkan thitung sebesar -2,300. Hal ini
menunjukkan bahwa thitung -2300 lebih besar daripada ttabel 1,688 dan signifikansi
0,027 < 0,05. Dengan demikian H2 diterima dan HO ditolak. Yang artinya, variabel
lingkungan kerja berpengaruh signifikan secara parsial terhadap burnout karyawan.

c. Pengaruh Stress Kerja (X3) terhadap Burnout Karyawan (Y)

Berdasarkan uji t yang telah dilakukan menghasilkan thitung sebesar 2.988. Hal
ini  menunjukkan bahwa thitung 2988 lebih besar daripada ttabel 1,688 dan
signifikansi 0005 < 0,05. Dengan demikian H3 diterima dan HO ditolak. Yang
artinya, variabel stres kerja berpengaruh signifikan secara parsial terhadap burnout
karyawan.

3. Koefisien Korelasi Berganda (R)

Koefisien korelasi (R) digunakan untuk mengukur hubungan antara variabel bebas dengan
variabel terikat secara simultan maupun parsial. Koefisien korelasi berganda (R) digunakan untuk
menghitung tingkat keeratan hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. Jangkauan nilai
R adalah berkisar anatara 0 dan 1. Semakin mendekati 1 berarti hubungan antara variabel bebas
secara bersama-sama dan variabel terikat adalah semakin kuat. Semakin mendekati 0 berarti
hubungan antar variabel bebas secara bersama-sama dan variabel terikat semakin lemah atau

bahkan tidak ada sama sekali.

Tabel 3. Hasil Uji Korelasi Berganda

Model Summary”
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 583 340 285 1,405
a. Predictors: (Constant), Stres Kerja (X3), Work Family Conflict (X1),

Lingkungan Kerja (X2)

b. Dependent Variable: Burnout Karyawan (Y)
Sumber: OQutput data SPSS

Berdasarkan hasil uji R pada tabel 3. diatas, diperoleh nilai R sebesar 0,583, hal ini menunjukkan bahwa

hubungan variabel bebas dan variabel terikat termasuk dalam kategori kuat.
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4. Koefisien Determinasi Berganda (R2)

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa baik garis regresi sesuai dengan data
aktualnya (goodness of fit). Menurut Ghozali (2018) Koefisien determinasi ini pada intinya adalah untuk
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependent. Nilai R2
terletak antara 0 dan 1 (0 <R2 <1).

Nilai R2 yang kecil (semakin mendekati nol) berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel dependen sangatlah terbatas. Sedangkan nilai R2 yang mendekati satu, berarti
variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi

variasi variabel dependen.

Tabel 4. Koefisien Determinasi Berganda (R2)

Model Summary”
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 583 340 285 1,405
a. Predictors: (Constant), Stres Kerja (X3), Work Family Conflict (X1),

Lingkungan Kerja (X2)

b. Dependent Variable: Burnout Karyawan (Y)
Sumber: OQutput data SPSS

Berdasarkan hasil uji R2 pada tabel 4., menunjukkan nilai koefisien determinasi berganda
adalah sebesar 0,340 atau 34%, sehingga dapat dijelaskan bahwa variabel work family conflitc (X1),
lingkungan kerja (X2), dan stres kerja (X3) dapat menjelaskan variasi variabel burnout karyawan
(Y) dalam penelitian ini, dan sisanya sebesar 66% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dijadikan

objek dalam penelitian ini.

5. Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh variabel
work family conflict, lingkungan kerja dan stres kerja terhadap burnout karyawan. Berikut ini merupakan

penjelasan dari hipotesis penelitian dengan menggunakan bantuan program SPSS versi 25 sebagai berikut :
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1. Hubungan antara Work Family Conflict dengan Burnout Karyawan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis membuktikan bahwa variabel work family conflict
berpengaruh signifikan terhadap bumout karyawan. Hal ini menggambarkan bahwa work family
conflict yang tinggi dapat memicu karyawan dalam merasak an burnout dalam bekerja.

Berdasarkan distribusi frekuensi jawaban responden yang terjadi pada karyawan High Point
Appartment Surabaya dapat diketahui bahwa tuntutan pekerjaan saat ini berpengaruh terhadap
kehidupan keluarga karyawan High Point Appartment Surabaya dan seringnya mengalamai kelelahan
setelah pulang bekerja dapat menyebabkan kelelahan fisik maupun emosional. Hal tersebut akan
memicu timbulnya burnout pada karyawan High Point Appartment Surabaya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat ahli mengenai work family conflict yang tinggi
akan mengakibatkan seseorang mengalami kelelahan emosional sehingga melakukan tindakan
— tindakan untuk menghilangkan kepenatan atau kelelahan emosional yang terjadi. Work
family conflict ini nantinya akan membuat seorang pegawal menjadi bingung dan tertekan
schingga nantinya ia akan mengalami burnout. Burnout ini apabila tidak diatasi akan
menimbulkan efek samping yang sangat besar bagi perusahaan.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian dari [6] menyatakan bahwa hasil dari
penelitian diketahui bahwa work family conflict berpengaruh positif terhadap burnout.

2. Hubungan antara Lingkungan Kerja dengan Burnout Karyawan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis membuktikan bahwa variabel lingkungan kerja
berpengaruh signifikan terhadap burnout karyawan. Hal ini menggambarkan bahwa lingkungan kerja
yang baik dapat menurunkan burnout karyaw an dalam bekerja.

Berdasarkan distribusi frekuensi jawaban responden yang terjadi pada karyawan High Point
Appartment Surabaya dapat diketahui bahwa kondisi lingkungan kerja fisik yang optimal seperti
perlengkapan penerangan lampu dalam ruangan sudah baik dan memadai dapat menurunkan resiko
terjadinya burnout pada karyawan High Point Appartment Surabaya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat dari [3] yang menyatakan bahwa lingkungan kerja
merupakan faktor penting dan berpengaruh terhadap karyawan dalam melaksanakan

pekerjaannya. Lingkungan kerja sangat mempengaruhi keadaan karyawan dalam bekerja,
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dimana lingkungan kerja yang buruk akan menyebabkan timbulnya kelelahan, ketegangan
emosi, serta motivasi yang rendah. Sebaliknya lingkungan kerja yang baik menciptakan
motivasi tinggi dan tidak menimbulkan kelelahan serta ketegangan emosi pada karyawan.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian dari [7] menyatakan hasil
penelitian diketahui bahwa lingkungan kerja secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap burnour. Hal ini menandakan bahwa lingkungan kerja mempunyai pengaruh yang
tidak searah terhadap burnout. Artinya penurunan kondisi lingkungan kerja akan berpengaruh
pada peningkatan tingkat burnout pustakawan, demikian pula sebaliknya apabila kondisi
lingkungan kerja semakin memadai maka tingkat burnout akan mengalami penurunan.

Pengaruh lingkungan kerja terhadap kecenderungan burnout juga telah diteliti oleh [8]
dengan subjek penelitian pada perawat yang menunjukkan hasil terdapat korelasi negatif
antara kondisi lingkungan kerja terhadap kecenderungan burnout. Penelitian yang dilakukan
dengan subjek penelitian pada staf bagian drilling dan [9] dengan subjek penelitian pada staf
bagian produksi juga menemukan hal yang sama. Hal ini menunjukkan bahwa hasil
penelitian ini  sudah sesuai dengan beberapa penelitian terdahulu yang meneliti  variabel
lingkungan kerja terhadap kecenderungan burnout.

Hubungan antara Stress Kerja dengan Burnout Karyawan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis membuktikan bahwa variabel stres kerja berpengaruh
signifikan terhadap burnout karyawan. Hal ini menggambarkan bahwa stres kerja yang tinggi dapat
meningkatkan burnout karyawan dalam bekerja.

Berdasarkan distribusi frekuensi jawaban responden yang terjadi pada karyawan High Point
Appartment Surabaya dapat diketahui bahwa tuntutan pekerjaan yang tidak sesuai dengan kemampuan
karyawan High Point Appartment Surabaya menimbulkan burnout karyawan saat bekerja. Karena
pekerjaan yang tidak sesuai membuat karyawan tidak nyaman dan merasa frustasi dengan pekerjaan
yang sedang dikerjakan hal tersebut dapat memicu kelelahan mental pada karyawan High Point
Appartment Surabaya.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian dari [10] menyatakan bahwa hasil dari
penelitian diketahui bahwa pengaruh stress kerja terhadap burnout karyawan dilihat dari hasil analisis

data secara statistik membuktikan bahwa terdapat pengaruh signifikan secara langsung antara
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Stres Kerja terhadap Burnout yang ditunjukkan dengan nilai standardized direct effect sebesar
0.697. Penelitian ini menemukan pengaruh signifikan secara langsung antara Stres Kerja
terhadap Burnout. Ini berarti bahwa semakin tinggi Stres Kerja yang dialami oleh sesorang
karyawan maka akan menyebabkan semakin meningkatnya Burnout. Demikian sebaliknya,
apabila semakin rendah Stres Kerja yang dialami oleh seorang karyawan maka akan

menyebabkan semakin menurunnya Burnout.

VII. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yamilelkukem maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Work Family Conflict berpengaruh terhadap Burnout Karyawan
2. Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Burnout Karyawan
3. Stress Kerja berpengaruh terhadap Burnout Karyawan
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